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Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui pengaruh
tanggung jawab terhadap hasil belajar (2) untuk mengetahui
pengaruh tanggung jawab terhadap kejujuran (3) untuk
mengetahui pengaruh kejujuran terhadap hasil belajar, dan (4)
untuk mengetahui pengaruh tanggung jawab dan kejujuran
secara simultan terhadap hasil belajar. Untuk memperoleh data,
peneliti menyebar angket kepada responden. Hasil dari angket
yang telah disebar kemudian dioleh. Dari data yang diolah
didapat kesimpulan bahwa (1) terdapat pengaruh antara
variabel tanggung jawab terhadap variabel hasil belajar, tetapi
pengaruhnya tidak begitu berarti (signifikan) (2) terdapat
pengaruh positif antara tanggung jawab dengan kejujuran (3)
terdapat pengaruh antara variabel kejujuran terhadap variabel
hasil belajar, dan (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara tanggung jawab dan kejujuran secara simultan terhadap
hasil belajar siswa Kata Kunci : Multimedia, Online Learning,
COVID-19

Kata Kunci : Tanggung Jawab, Kejujuran, Hasil Belajar.
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v' Laporan Penelitian “Analisis Pendidikan Karakter
dalamPembelajaran IPA Mahasiswa PGSD Universitas Esa
Unggul”.

e

Dalam dunia pendidikan seorang guru memiliki

e

peran penting untuk memberikan pembelajaran
kepada peserta didik (Murfiah, 2017). Tercapainya
tujuan pembelajaran yang diinginkan secara
langsung dipengaruhi oleh pengajar yang mendidik
(Syofyan & Soraya, 2018). Dalam memberikan
pembelajaran di masa pandemi seperti saat ini
menjadi tantangan terbesar bagi seeorang guru. Ada
banyak permasalahan-permasalahan yang timbul.
Dengan begitu sebagai guru harus dapat mengatasi
permasalahan yang ada. Permasalahan-
permasalahan tersebut seperti tidak tersedia alat
komunikasi, jaringan internet tidak bagus, guru tidak
dapat memantau siswa secara langsung dan masih

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
terkait pengaruh tanggung jawab dan kejujuran terhadap
hasil belajar siswa kelas V A SDN Cengkareng Timur 05 Pagi.
Pada penelitian ini untuk mendapatkan sebuah data dengan
menggunakan angket. Sebelum melakukan penelitian,
angket diuji coba terlebih dahulu, setalah di uji coba
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas yang
dilakukan pada angket tanggung jawab diperoleh 23 butir
item pernyataan dari total 25 item pernyataan, untuk
angket kejujuran diperoleh 23 butir pernyataan dari total 25
butir item pernyataan dan hasil belajar diperoleh dari nilai
siswa.
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banyak lagi. Jika dalam pembelajaran guru tidak
dapat mengatasi permasalahan yang ada maka akan
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam
belajar dan juga akan membawa dampak pada hasil
belajar siswa.

Dari permasalahan yang ada, salah satunya
guru tidak dapat memantau siswa secara langsung.
Dikarenakan guru tidak dapat memantau siswa
secara langsung maka selama proses pembelajaran
jarak jauh ini berlangsung siswa menjadi kurang aktif,
siswa berlaku tidak jujur pada saat mengerjakan
tugas. Maksud berlaku tidak jujur disini pada saat
mengerjakan tugas harian atau tugas sekolah orang
tua lah yang mengerjakan nya. Dengan siswa
melakukan hal tersebut berarti nilai kejujuran yang
ada di dalam diri siswa belum tertanam dengan baik.
Kejujuran merupakan perilaku yang bergantung pada
upaya menjadikan dirinya sebagai pribadi yang selalu
percaya diri dalam pernyataan, tindakan, dan
pekerjaan individu, baik kepada diri sendiri maupun
orang lain (Syofyan, 2017). Selain itu juga tanggung
jawab siswa dengan tugas-tugas yang seharusnya
mereka kerja kan tetapi tidak dikerjakan. Dengan
begitu maka nilai tanggung jawab yang ada didalam
diri siswa belum tertanam dengan baik. Tanggung
jawab adalah mentalitas dan perilaku seseorang
untuk  melakukan tugas dan komitmennya
sebagaimana yang seharusnya dilakukannya,
terhadap dirinya sendiri, masyarakat, iklim (alam,
sosial, dan sosial), negara dan Tuhan YME (Syofyan,
Susanto, Setiyati, et al., 2020). Nilai tanggung jawab
dan kejujuran ini termasuk dalam pendidikan
karakter. Pendidikan karakter adalah pelatihan atau
pengajaran karakter dalam bekerja sama dengan
orang lain (Syofyan, Susanto, Set, & Vebryanti, 2020).
Dengan begitu selain memberikan pembelajaran
terkait dengan buku pelajaran guru juga harus dapat
memberikan pendidikan karakter kepada peserta
didik.

EE.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan suatu penelitian yang
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dalam
penelitian yang berupa angka dan program statistik
(Zulkarnaini & Riandi, 2020). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode survei. Metode survei merupakan suatu cara
untuk mengambil sampel dari satu populasi dan

Pada uji reliabilitas diperoleh nilai pada angket
tanggung jawab sebesar 0,844 dan dinyatakan reliabel, pada
angket kejujuran diperoleh nilai 0,880 dan dinyatakan
reliabel. Dari hasil perhitungan reliabilitas yang telah
dilakukan dari masing-masing variabel menunjukkan
interprestasi tinggi.

Setelah melakukan uji reliabilitas kemudian dilakukan
uji regresi. Uji regresi ini terdiri dari uji regresi linear
sederhana dan uji regresi linear berganda. Uji regresi linear
sederhana dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 22.0 memperoleh hasil yaitu pada nilai
linear sederhana X1 dan Y diperoleh nilai konstanta (a)
sebesar 45,632 dan nilai (b) atau koefisien regresi sebesar
0,448, sehingga persamaan regresi dapat ditulis Y = 45,631
+ 0,448X,, sedangkan nilai linaer sederhana Xi1 dan Xz
memperoleh nilai konstantan (a) sebesar 25,537 dan nilai
(b) atau koefisien regresi sebesar 0,679, sehingga
persamaan regresi dapat ditulis Y = 25,537 + 0,679X;, dan
nilai linear sederhana X2 dan Y memperoleh nilai konstantan
(a) sebesar 53,340 dan nilai (b) atau koefisien regresi
sebesar 0,352, sehingga persamaan regresi dapat ditulis ¥ =
53,340 + 0,352X,. Setelah melakukan uji linear sederhana
kemudian selanjutnya melakukan uji linear berganda. Pada
uji linear berganda ini diperoleh nilai konstanta sebesar
41,621, koefisien variabel tanggung jawab (X1) sebesar
0,342 dan koefisien variabel kejujuran (Xz) sebesar 0,157,
maka diperoleh persamaan regresi vaitu ¥ = 41,621 +
0,342X;+ 0,157X,. Setelah melakukan uji linear ini
selanjutnya melakukan uji normalitas data. Dari uji
normalitas data menggunakan bantuan program SPSS versi
22.0 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,048 > 0,005 yang
artinya bahwa data tersebut berdistribusi normal, maka
dapat dinyatakan Ho diterima.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji korelasi, uji determinasi, uji t dan uji f.
Untuk melakukan uji tersebut peneliti menggunakan
bantuan program SPSS versi 22.0. Hasil perhitungan uji
korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi antara X1 dengan Y
sebesar 0,612 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,005, yang
artinya ada korelasi antara X1 dan Y. Sedangkan nilai
koefisien korelasi antara X1 dengan X2 sebesar 0,622 dengan
nilai signifikansi 0,00 < 0,005, yang artinya ada korelasi
antara X1 dan Xa. Kemudian nilai koefisiensi korelasi antara
X2 dan Y sebesar 0,524 dengan nilai signifikansi 0,003 <
0,005, yang artinya ada korelasi antara X2 dan Y. Selanjutnya
nilai koefisien X1 dan Xz terhadap Y sebesar 0,639 dengan
signifikansi sebesar 0,001 atau dapat dikatakan 0,001 <
0,005 yang artinya ada korelasi antara X1 dan X, terhadap Y.




QQ,{ LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL

Universitas

Esa Unggul

(Profil Ringkasan LITABMAS)

R semeumewss ] o arimakasi

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data yang pokok (Adiyanta, 2019).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner atau angket. Pada
penelitian ini untuk menyebarkan angket atau
kuesioner dengan menggunakan google form.
Responden mengisi pernyataan-pernyataan yang
terdapat pada google form dengan pilihan opsi yang
tersedia. Berdasarkan variabel yang ada, maka
terdapat 2 intrumen yaitu instrumen tanggung jawab
dan kejujuran. Sedangkan untuk variabel hasil belajar
penelitimendapatkan data dari nilai siswa. Kuesioner
atau angket dalam penelitian ini  disusun
menggunakan skala likert 4 options. Skala likert 4
options ini yaitu Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3,
Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) =
1 (Sugiyono, 2018a). Sebelum melakukan penelitian,
peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba terhadap
kuesioner yang akan digunakan. Dari hasil uji coba
tersebut didapat 23 pernyataan yang valid dari total
25 pernyataan untuk kedua variabel yaitu variabel
tanggung jawab dan variabel kejujuran. Untuk
melakukan pengujian ini peneliti menggunakan
bantuan program SPSS versi 22.0.

v" Terimakasih kepada LPPM Universitas Esa Unggul

v' Skema Hibah Internal untuk Pendanaan kegiatan ini.
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